BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran yang dihasilkan
dari penelitian yang dilakukan mengenai pemilihan supplier bahan baku besi pada
PT Lion Marine Salvage. Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan yang
ditetapkan diawal penelitian. Sementara saran yang diberikan adalah saran untuk
perusahaan.

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengumpulan data, pembuatan model pemilihan supplier,
pengolahan data, dan analisis yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan terkait
pemilihan supplier bahan baku besi pada PT Lion Marine Salvage sebagai berikut:

1. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier bahan baku besi pada
PT Lion Marine Salvage terdiri dari empat buah kriteria, yaitu kriteria harga,
kriteria kualitas, kriteria pelayanan dan kriteria pengiriman. Setiap kriteria
juga memiliki subkriteria yang dipertimbangkan oleh PT Lion Marine
Salvage. Subkriteria yang dipertimbangkan terdiri dari subkriteria tingkat
harga dengan kualitas besi, subkriteria cara pembayaran, subkriteria
kesesuaian barang dengan spesifikasi yang sudah ditetapkan, subkriteria
kemampuan memberikan kualitas yang konsisten, subkriteria kemampuan
memberikan informasi jelas dan mudah dimengerti, subkriteria cepat
tanggap dalam menyelesaikan keluhan pelanggan, subkriteria kemudahan
untuk dihubungi, subkriteria kesesuaian jumlah pengiriman, subkriteria
kecepatan pengiriman dan subkriteria ketepatan pengiriman.

2. Model pemilihan supplier bahan baku besi pada PT Lion Marine Salvage
dikembangkan dengan model Analytic Network Process (ANP) pemilihan
supplier berbentuk jaringan. Hubungan yang terdapat pada kriteria dan
subkriteria yang digunakan PT Lion Marine Salvage adalah inner
dependence dan outer dependence. Hubungan inner dependence terdapat
pada hubungan kriteria pelayanan untuk subkriteria cepat tanggap dalam

menyelesaikan keluhan pelanggan dengan subkriteria kemudahan untuk
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dihubungi sedangkan hubungan outer dependence terdapat pada
hubungan kriteria harga untuk subkriteria tingkat harga dengan kualitas
besi dengan kriteria kualitas untuk subkriteria kesesuaian barang dengan
spesifikasi yang sudah ditetapkan, dan juga terdapat pada hubungan
kriteria pelayanan untuk subkriteria kemudahan untuk dihubungi dengan
kriteria pengiriman untuk subkriteria kecepatan pengiriman.

Prioritas supplier bahan baku besi yang didapatkan berdasarkan model
dan pengolahan data yang telah dilakukan pada PT Lion Marine Salvage
pada urutan pertama adalah supplier C dengan bobot sebesar 47.23%,
urutan kedua adalah supplier D dengan bobot sebesar 23,6%, urutan
ketiga adalah supplier A dengan bobot sebesar 21,5% dan yang terakhir
yaitu supplier B dengan bobot sebesari 7.7%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan kepada PT Lion Marine Salvage sebagai berikut:

1.

Perusahaan sebaiknya menggunakan supplier C sebagai supplier untuk
memasok bahan baku besi karena berdasarkan penilaian dan pengolahan
data yang telah dilakukan dengan metode ANP, supplier C memiliki bobot
yang paling tinggi dibandingkan dengan ketiga supplier lainnya.
Perusahaan sebaiknya melakukan penilaian secara periodik atau berkala,
performansi supplier dapat berubah sewaktu — waktu. Perusahaan perlu
menilai perubahan performansi karena akan mempengaruhi urutan
supplier pada waktu yang akan datang.

Hasil dari penentuan prioritas supplier ini dapat digunakan oleh
perusahaan selama tidak ada perubahan pada model pengambilan

keputusan yang digunakan saat ini.
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